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Kediri - Bupati Kediri Hanindhito Himawan Pramana menegaskan komitmen
pemerintah daerah dalam mendukung perwujudan tata kelola pemerintahan yang
bersih, transparan dan akuntabel hingga tingkat desa dan kelurahan. 

Mendukung terwujudnya pemerintahan desa dan kelurahan yang bebas korupsi
tersebut, Pemerintah Kabupaten Kediri melalui Dinas Pemberdayaan Masyarakat



dan Pemerintahan Desa (DPMPD) menggelar sarasehan bersama Kejaksaan
Negeri Kabupaten Kediri. 

Bertepatan dengan Peringatan Hari Anti Korupsi Sedunia, Selasa (9/12/2025)
acara sarasehan yang diadakan di Convention Hall Simpang Lima Gumul
tersebut diikuti 26 camat, 344 kepala desa dan lurah di Kabupaten Kediri.

Sebagaimana tema yang diangkat, dalam penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan desa dan kelurahan yang bebas korupsi dibutuhkan peran serta
lembaga kemasyarakatan desa/kelurahan.

"Dengan sarasehan bersama aparat penegak hukum ini diharapkan aparat
pemerintahan desa dan kelurahan punya obsesi dan menerapkan budaya anti
korupsi yang lahir dari peran serta dan partisipasi masyarakat," kata Mas Dhito
melalui wakilnya Dewi Mariya Ulfa.

Sarasehan tersebut menurut Mas Dhito sekaligus dapat memberikan penekanan
pada mekanisme pelaporan penggunaan anggaran yang ada di desa dan
kelurahan. Disisi lain, juga menunjukkan pentingnya partisipasi dan kesadaran
masyarakat dalam pengawasan jalannya pemerintahan di desa dan kelurahan. 

"Desa dan kelurahan yang bebas dari korupsi adalah kunci untuk mencapai
kesejahteraan masyarakat yang lebih baik," tambahnya.

Dalam sarasehan tersebut, hadir pula pejabat dari Pusat Penerangan Hukum
(Puspenkum) Kejaksaaan Agung (Kejagung) Aliansyah yang menyampaikan
penyuluhan hukum tentang dana desa. Selain itu dilakukan pula penyerahan
penghargaan bagi tiga desa terbaik tertib administrasi dan optimalisasi aplikasi
Jaga Desa Kejagung.

Tiga desa terbaik penerima penghargaan yakni Desa Kayen Kidul Kecamatan
Kayen Kidul, Desa Bulusari dan Desa Jati Kecamatan Tarokan. 

Kepala Kejari Kabupaten Kediri Ismaya Hera Wardanie meminta supaya aplikasi
jaga desa dimanfaatkan sebaik mungkin. Melalui aplikasi tersebut, dia menyebut
pemerintah daerah maupun kejaksaan melakukan pengawasan pengelolaan
dana desa. 

"Bagi desa ataupun perangkat desa yang memerlukan pendampingan dalam
pengelolaan dana desa, melalui bidang perdata dan tata usaha kami juga siap
untuk mendampingi dalam pengelolaan dana desa dari aspek yuridis,"
ungkapnya.

Disebutkan Ismaya, bagi desa maupun perangkat desa yang membutuhkan
bantuan pendampingan bisa datang langsung ke Kantor Kejaksaan Negeri atau
layanan yang dibuka di Mall Pelayanan Publik (MPP) Kabupaten Kediri.(adv/PKP)


